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Abstract: GeoGebra Classroom provides solutions for mathematics learners 

to design online mathematics lessons during the Covid-19 pandemic. The 

purpose of Community Service (PKM) is to provide mathematics learners 

with skills to use the GeoGebra Classroom to optimize online mathematics 

learning. This PKM activity uses an educational approach; that is, this 

activity has an element of education that can dynamize society towards 

educational goals. The method used is in the form of online training on the 

use of GeoGebra Classroom in designing virtual finishes. The training 

results show that there are positive benefits for this training, teacher 

motivation to design virtual classes, and teacher activeness in completing 

independent exercises after the first training session. The main obstacle 

experienced by participants during online training is the poor signal quality 

which reduces the quality of sound and video during the training. The 

results of this training provide skills in designing online mathematics 

lessons using the GeoGebra Classroom.  
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Abstrak: GeoGebra Calssroom memberikan solusi bagi pembelajar 

matematika untuk mendesain pembelajaran matematika secara daring di 

masa pandemic covid-19. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

ini adalah untuk memberikan keterampilan kepada pembelajar matematika 

untuk menggunakan GeoGebra Classroom guna mengoptimalkan 

pembelajaran matematika secara daring. Kegiatan PKM ini menggunakan 

pendekatan edukatif, yaitu kegiatan ini memiliki unsur Pendidikan yang 

dapat mendinamisasikan masyarakat menuju tujuan pendidikan. Metode 

yang digunakan berupa pelatihan secara daring penggunaan GeoGebra 

Classroom dalam mendesain kelar virtual. Hasil pelatihan menunjukkan 

adanya manfaat positif atas pelatihan ini, motivasi guru untuk mendesain 

kelas virtual, dan keaktifan guru dalam menyelesaikan latihan mandiri 

setelah sesi pelatihan 1. Kendala utama yang dialami peserta selama 

pelatihan online adalah kualitas sinyal yang buruk sehingga mengurangi 

kualitas suara dan video selama pelatihan. Hasil pelatihan ini memberikan 

keterampilan dalam mendesain pembelajaran matematika secara daring 

menggunakan GeoGebra Classroom. 
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ANALISIS SITUASI 

Pandemi covid-19 yang melanda Indonesia berdampak pada perubahan metode 

pembelajaran matematika. Sebelum pandemi covid-19 siswa dapat belajar matematika di 

ruang kelas nyata, dapat berinteraksi dengan guru dan siswa lain secara nyata. guru dapat 

merasakan mengajarkan dan menulis beberapa materi matematika di papan tulis dihadapan 

para siswa. Namun, situasi ini tidak dapat lagi dilakukan guru dan siswa karena peraturan dari 

pemerintah yang menetapkan tidak ada pembelajaran secara tatap muka langsung (di kelas 

nyata) khususnya pada daerah berzona merah dan orange. 

Situasi ini berdampak pada perubahan cara mengajar guru matematika yang semula 

luring menjadi daring. Beberapa guru masih kebingungan dalam memilih media pembelajaran 

daring yang dapat mengakomodasi, mengorgasinisasi, dan memfasilitasi siswa untuk dapat 

belajar matematika dengan menyenangkan. Kebingungan ini menyebabkan sebagian besar 

guru hanya memprioritaskan pada penyampaian materi dan penyelesaian tugas. Konstruksi 

pengetahuan dan interaksi aktif tidak menjadi prioritas utama adalam pembelajaran 

matematika secara daring. Selain itu, pembelajaran matematika akan bermakna apabila guru 

mendesain media pembelajaran yang menstimulus siswa untuk terlibat aktif dan melakukan 

praktik matematika. 

 

SOLUSI DAN TARGET 

Satu solusi untuk memfasilitasi guru dan siswa untuk menyelenggarakan pembelajaran 

bermakna dan dapat dilakukan secara daring adalah menggunakan media online yang tepat 

yaitu GeoGebra. Aplikasi ini dapat memudahkan siswa memahami konsep-konsep geometri 

(Alkhateeb and Al-Duwairi 2019). Aplikasi ini diciptakan oleh Markus Hohenwarter, 

ditujukan untuk membantu siswa dalam belajar geometri, aljabar, statistika, dan kalkulus 

secara interaktif (Bu and Schoen 2011). 

Pelatihan geogebra untuk guru matematika telah dilakukan (Habinuddin et al. 2016; 

Naufal Ishartono, Ilham Ahmad Alfian 2016; Priwantoro, Fahmi, and Ariesta Y. 2019). Pada 

umumnya pelatihan yang diselenggarakan sebatas pada keterampilan penggunaan geogebra 

(dasar-dasar saja), namun belum mengenalkan penggunaan GeoGebra Classroom untuk 

mendukung pembelajaran matematika secara daring. GeoGebra Classroom memberikan 

aspek pedagogik guru dalam membimbing siswa memahami konsep matematika, membuat 

simulasi pembuktian teorema, dan memecahkan masalah matematika. Guru tidak dituntut 
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untuk bisa membuat media ajar, namun pada GeoGebra Classroom guru diberikan 

kesempatan untuk mengeksplore dan memilih media kreatif yang telah dikembangkan oleh 

pengembang, dan kemudian digunakan untuk mengisi GeoGebra Classroom yang dibuat. 

Karena itu, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengembangkan TML 

guru melalui pemanfaatan GeoGebra untuk pembelajaran matematika secara daring. 

Satu fasilitas penting pada GeoGebra yang “wajib” dikenal dan dipraktikan guru 

matematika untuk mendukung siswa terlibat dalam belajar matematika secara daring adalah 

GeoGebra Classroom. Platform virtual ini dapat dgunakan pengajar matematika (guru dan 

dosen) untuk memberikan tugas interaktif dan menarik bagi siswa, melihat kemajuan 

pengerjaan tugas siswa, mengajuakan pertanyaan ke semua siswa dan melihat semua jawaban 

secara cepat, dan memfasilitasi diskusi yang kaya dan interaktif pada semua siswa, kelompok 

siswa, bahkan individu siswa. Platform ini juga memberikan kesempatan kepada guru 

matematika untuk berkolaborasi dengan guru matematika lain baik satu sekolah maupun antar 

sekolah. Platform ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang bermakna. 

Hasil analisis situasi dan potensi GeoGebra Classroom untuk memfasilitasi siswa 

belajar matematika yang bermakna secara daring, maka tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah mengenalkan dan memberikan pelatihan kepada pengajar matematika 

khususnya guru matematika di sekolah untuk menggunakan GeoGebra Classroom dalam 

pembelajaran matematika yang bermakna secara daring. Manfaat dari pelatihan ini adalah 

memberikan keterampilan baru kepada guru matematika untuk mendesain pembelajaran 

matematika secara daring menggunakan GeoGebra Classroom. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 

edukatif yakni kegiatan ini memiliki unsur Pendidikan yang dapat mendinamisasikan 

masyarakat menuju tujuan pendidikan. PKM ini  dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

penggunaan GeoGebra Classroom untuk pengajar matematika untuk mengoptimalkan 

pembelajaran matematika secara daring. Pelatihan ini diadakan sebagai hasil analisis situasi 

dan kurang optimalnya guru matematika dalam membelajarkan matematika yang bermakna. 

PKM ini dilaksanakan pada tanggal 1 dan 7 Juli 2020 secara online menggunakan 

aplikasi Zoom. Target peserta pelatihan ini ditujukan untuk pengajar matematika yaitu calon 

guru atau guru matematika, dan dosen matematika. Pelatihan sesi 1 diikuti oleh 167 orang, 
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dan sesi 2 diikuti oleh 112 orang. Adapun video pelatihan sesi 1 dapat diakses di 

https://bit.ly/PKMsesi1 dan sesi 2 di https://bit.ly/PKMsesi2. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan pada PKM ini berupa ceramah, demonstrasi, 

tanya jawab, praktik, latihan, dan feedback. Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi 

pelatihan. Demonstrasi dilakukan untuk pemateri untuk memperjelas materi yang 

disampaikan. Tanya jawab dilakukan untuk memberikan menjawab masalah yang dihadapi 

peserta berdasarkan pengalaman peserta dalam menggunakan GeoGebra. Praktik dilakukan 

oleh peserta untuk mempraktikan materi dan demonstrasi yang diberikan pemateri. Latihan 

diberikan pada peserta untuk menguji pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 

GeoGebra. Latihan diberikan setelah pelatihan dalam GeoGebra Classroom yang telah 

didesain oleh pemateri, dan peserta diminta untuk mempraktikan sesuai dengan langkah-

langkah. Feedback diberikan oleh pemateri setelah peserta menyelesaikan latihan di 

GeoGebra Classroom.  

Pelaksanaan PKM ini berupa pelatihan secara daring. Tahapan pelatihan ini antara 

lain: (1) melakukan survei penggunaan GeoGebra; (2) menyusun materi pelatihan; (3) 

memberikan pengumuman pelaksanaan pelatihan; (4) pelaksanaan pelatihan sesi 1; (5) praktik 

latihan mandiri 1; dan (6) pelaksanaan pelatihan sesi 2. Setiap akhir sesi pelatihan, peserta 

diberikan kuesioner respon setelah mengikuti pelatihan berkaitan dengan manfaat pelatihan 

dan motivasi untuk menggunakan GeoGebra dalam pembelajaran matematika secara daring. 

Selain itu, keaktifan peserta dalam mempraktikan latihan terbimbing di GeoGebra Classroom 

juga diamati.  

 

HASIL DAN LUARAN 

Kegiatan awal PKM ini berupa survei penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran 

matematika, dan juga ketertarikan peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan GeoGebra via 

online. Hasil survei menunjukkan dari 389 pendaftar, 375 orang menjawab sangat perlu 

mempelajari GeoGebra, dan 14 orang menjawab ragu-ragu. 147 peserta menjawab belum 

pernah menggunakan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran matematika secara daring, dan 

yang lain 207 menjawab jarang, 1 orang menjawab selalu, 34 menjawab sering. Hasil ini 

menjadi alasan untuk diadakannya pelatihan GeoGebra khususnya bagaimana mendesain 

GeoGebra Classroom untuk pembelajaran matematika secara daring. 

Pemateri pada pelatihan ini adalah Dr. Bagus Adi Saputro, M.Pd, dan Mohamad 

Aminudin, M.Pd. Materi pelatihan sesi 1 berupa pembuatan akun GeoGebra dan 

https://bit.ly/PKMsesi2
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memanfaatkan produk GeoGebra untuk tugas siswa di GeoGebra Classroom untuk 

pembelajaran matematika secara daring. Materi pelatihan sesi 2 berupa pembuatan media 

simulasi menggunanan menu pada GeoGebra dan merancang buku virtual pada GeoGebra 

Classroom.  

Pada pelatihan sesi 1, peserta diberikan pelatihan secara daring mengenai pengenalan 

GeoGebra, pembuatan akun di GeoGebra untuk GeoGebra Classroom, memanfaatkan 

produk GeoGebra untuk tugas siswa di GeoGebra Classroom, Virtual Reality (VR) di 

GeoGebra, dan Dasar-dasar penggunaan menu GeoGebra. Peserta dibimbing untuk membuat 

akun GeoGebra dan kemudian diminta untuk bergabung pada kelas GeoGebra khusus untuk 

pelatihan ini. Sebanyak 106 peserta telah bergabung pada kelas pelatihan online. 

 

Gambar 1. Pemateri menjelaskan penggunaan GeoGebra Resource 

Gambar 1 menunjukkan peserta sedang dikenalkan cara menggunakan bahan ajar yang 

dibuat oleh GeoGebra Tim Internasional pada GeoGebra Resource. Sebagai contoh, peserta 

dikenalkan bahan ajar rasional mastermind. Peserta akan mendapatkan kode bahan ajar dan 

kemudian masukkan ke link GeoGebra Classroom. Bahan ajar pada GeoGebra Resource 

dapat dijadikan tugas aktivitas yang dapat dipantau kemajuan penyelesaian tugas oleh guru. 

Pelatihan pada sesi 1 telah didokumentasikan dalam bentuk video dan diunggah di youtube 

dengan link https://bit.ly/PKMsesi1. 

Respon peserta menunjukkan 81 orang menilai kegiatan pelatihan ini sangat 

bermanfaat, 83 orang sangat termotivasi menggunakan GeoGebra (lihat gambar 2 dan 3). 

Respon ini menunjukkan pelatihan GeoGebra dengan fokus pengenalan dan desain GeoGebra 

Classroom untuk pengajar matematika dapat dinilai berhasil dan dapat menumbuhkan 

semangat pengajar matematika untuk mencoba mendesain kelas virtual di GeoGebra dan 

mengaplikasikannya pada kelas matematika. 
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Gambar 2. Respon manfaat pelatihan sesi 1 

 

Gambar 3. Respon motivasi setelah pelatihan sesi 1 

Latihan mandiri berupa tugas konstruksi terbimbing pada kelas virtual yang didesain 

oleh pemateri diberikan ke pserta setelah sesi 1. Peserta diberikan waktu 4 hari untuk 

melengkapi latihan mandiri. Selama 4 hari pemateri memeriksa kemajuan penyelesaian 

latihan. Pemateri akan memberikan feedback pada peserta jika telah berhasil, keliru atau salah 

dalam konstruksi, atau memberikan motivasi pada peserta yang nampak tidak aktif. Meskipun 

demikian, Dari 101 peserta kelas virtual, hanya 30% yang melengkapi tugas yang diberikan di 

sesi 1. Hasil wawancara sebelum sesi 2 dimulai mengenai tugas sesi 1, peserta yang tidak 

mengerjakan tugas sesi 1 pada umumnya mengalami kesulitan untuk melengkapi tugas 

meskipun petunjuk atau langkah-langkah konstruksi telah dituliskan secara terurut dan jelas. 

Berikut gambar screenshoot kelas virtual penyelesaian latihan 1 sebagai tugas pelatihan sesi 

1. 

 

Gambar 4. Tampilan kelas virtual untuk latihan sesi 1. 
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Peserta pelatihan pada sesi 2 sebanyak 112 orang. Angka ini tidak sebanyak pada sesi 

1, artinya mengalami penurunan sebesar 33% dari sesi 1. Meskipun demikian sebaran peserta 

berdasarkan profesi dan daerah dapat dikatakan sesuai target dan tersebar baik di jawa 

maupun dari luar jawa. Peserta dengan profesi guru mendominasi pada sesi 2 sebanyak 62 

orang. Peserta dari jawa tengah mendominasi pada sesi 2 sebanyak 83 orang. 

Pelatihan sesi 2 berupa pembuatan media simulasi menggunanan tool pada GeoGebra 

dan pemanfaatan Classroom Resource yang ada pada GeoGebra untuk mendukung belajar 

matematika. Pemateri mendemonstrasikan cara membuat simulasi grafik persamaan kuadrat 

menggunakan tool slider (lihat gambar 5). Contoh konstruksi simulasi ini sangat bermanfaat 

manakala guru akan mengajarkan siswa memahami persamaan kuadrat 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐. 

Jika 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ bilangan bulat, maka ketika 𝑎, 𝑏, 𝑐 dikonstruksi menjadi slider dan digeser, maka 

grafik akan bergerak. Pergerakan itu akan membangun pemahaman siswa terhadap persamaan 

kuadrat. 

 

Gambar 5. Desain simulasi konsep persamaan kuadrat 

Setelah itu, peserta dibimbing untuk membuat kelas virtual pada GeoGebra 

Classroom dengan menggunakan buku kelas atau aktivitas virtual yang telah dibuat. Peserta 

juga dibimbing membuat konstruksi aktivitas kelas virtual sesuai selera. Konstruksi 

aktivitasnya terdiri dari judul, pendahuluan atau perintah, desain aktivitas, dan pertanyaan 

atau tugas. Jika ada video yang berkaitan dengan aktivitas, dapat disisipkan di kelas virtual. 

Pelatihan pada sesi 1 telah didokumentasikan dalam bentuk video dan diunggah di youtube 

dengan link https://bit.ly/PKMsesi2. Berikut contoh gambar aktivitas konstruksi titik, garis 

dan bidang pada koordinat kartesius 3 dimensi pada kelas virtual. 

 

https://bit.ly/PKMsesi2
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Gambar 6. Kelas virtual aktivitas konstruksi pada koordinat kartesius 𝑅3 

Setelah pelatihan sesi 2, peserta diminta mengisi kuesioner mengenai manfaat dan 

motivasi untuk menggunakan GeoGebra dalam pembelajaran maupun pemecahan masalah 

matematika. Gambar 4 dan 3 menunjukkan respon peserta terhadap manfaat dan motivasi 

untuk menggunakan GeoGebra. Sebanyak 70 peserta menilai pelatihan sesi 2 sangat 

bermanfaat (skor 5), dan tidak ada yang menilai tidak bermanfaat. Sebanyak  64 peserta 

merasa termotivasi (skor 4 dari 5) untuk menggunakan GeoGebra dalam belajar matematika 

atau pembelajaran matematika. Hanya 40 peserta merasa sangat termotivasi (skor 5 dari 5) 

dan 8 peserta merasa cukup termotivasi (skor 3 dari 5). Tidak ada yang merasa tidak 

termotivasi. Jadi, dapat disimpulkan pelatihan sesi 2 memiliki dampak positif bagi 112 

peserta.  

 

Gambar 7. Manfaat  pelatihan sesi 2 

 

 

Gambar 8. Motivasi untuk menggunakan GeoGebra setelah pelatihan sesi 2 

Meskipun pelatihan sesi 2 dinilai berjalan lancar dan mendapatkan umpan balik yang 

positif, namun beberapa peserta menyampaikan kendala yang dialami selama pelatihan. 

Kendala-kendala tersebut berupa sinyal internet yang buruk, pengalaman pertama 
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menggunakan GeoGebra, dan penyampaian materi yang cepat. Sinyal yang buruk yang 

dialami peserta menjadi kendala dalam pelatihan secara daring. Sebagaimana disimpulkan 

oleh Alhat (2020) bahwa kelemahan pada kelas virtual antara lain siswa membutuhkan 

computer dan koneksi internet yang stabil, interaksi yang tidak demokratis, dan memerlukan 

literasi teknologi. Pengalaman belum pernah menggunakan GeoGebra juga menjadi kendala. 

Karena, dalam pelatihan dengan waktu terbatas dan secara daring, pemateri akan 

menyampaikan materi searah, dan peserta secara mandiri akan mengikuti arahan-arahan yang 

disampaikan pemateri. 

Para peserta meyakini penggunaan GeoGebra sangat bermanfaat dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini sejalan dengan (Dockendorff and Solar 2017; Kul 2012) bahwa 

penggunaan GeoGeobra menambah keyakinan guru pada siswa untuk terlibat dalam tugas-

tugas matematika secara bermakna sehingga dapat mengembangkan pemahaman konsep 

matematika yang lebih baik. Selain itu, penggunaan GeoGebra menjadi pendekatan alternatif 

dalam belajar dan pembelajaran matematika untuk mentransformasikan keyakinan dan 

konsepsi siswa mengenai matematika dan pembelajarannya . 

Pada umumnya, para peserta menganggap penggunaan GeoGebra hanya sebatas pada 

menemukan suatu nilai. Padahal lebih dari itu, GeoGebra dapat digunakan untuk memberikan 

simulasi-simulasi matematika yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika. Penggunaan GeoGebra dapat mengembangkan pengetahuan konseptual, 

pengetahuan prosedural, dan pemecahan masalah geometri (Alkhateeb and Al-Duwairi 2019; 

Onaifoh and Ekwueme 2017; Richardson and Koyunkaya 2017; Zulnaidi and Zamri 2017). 

Secara spesifik, GeoGebra dapat digunakan untuk mendalami beberapa konsep matematika, 

misalnya karakteristik ellips (Ljajko and Ibro 2013), konsep segi empat (Nisiyatussani et al. 

2018), konsep perbandingan pecahan (Poon 2018), konsep integral tentu (Tatar and Zengin 

2016), optimasi linear (Molnár 2016), dan konsep fungsi trigonometri (Ibrahim and llyas 

2016). Pada aspek afektif, GeoGebra dapat meningkatkan keyakinan dalam memecahkan 

masalah matematika (Mthethwa et al. 2020), memberikan sikap positif pada pembuktian 

matematika (Zengin 2017), dan meningkatkan minat siswa dalam mempelajari matematika 

(Arbain and Shukor 2015). 

Integrasi GeoGebra dalam pembelajaran matematika memungkinkan pengguna 

menemukan kembali konten matematika sekolah melalui teknologi dan melakukan eksplorasi 

mendalam (Dockendorff and Solar 2017). Berbagai keunggulan penggunaan GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika dinilai lebih efektif dari pada pembelajaran matematika secara 
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tradisional (Ibrahim and llyas 2016). Visualisasi pada GeoGebra memotivasi siswa untuk 

membuat hipotesis dan dugaan, serta generalisasi dari pola dan keteraturan yang ditemukan. 

Karena itu, sangat penting bagi guru untuk menggunakan GeoGebra Classroom untuk 

mengoptimalkan pembelajaran matematik secara daring. 

 

SIMPULAN 

GeoGebra membantu guru membuat simulasi-simulasi pendalaman konsep 

matematika. Melalui google classroom, guru dapat membuat kelas virtual yang membantu 

dan memotivasi siswa untuk belajar dan memecahkan masalah matematika dengan 

memanfaatkan tool-tool pada GeoGebra. Representasi visual yang dihadirkan GeoGebra 

dapat membantu siswa memahami konsep secara mendalam. Respon positif dari peserta 

pelatihan yang didominasi guru menunjukkan guru matematika memiliki semangat yang 

tinggi untuk meningkatkan kompetensi professional. Guru dapat mengikuti berbagai pelatihan 

yang ada di internet, kemudian mempraktikan dan menerapkan dalam pembelajaran 

matematika. 
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